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Abstrak 
 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan problematika yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun. 
Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara kepada kepala 
madrasah, guru bahasa kelas VIII, dan siswa kelas VIII sebanyak 54 siswa, melakukan 
observasi, menyebarkan angket, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa problematika pembelajaran bahasa Arab: Problem minat belajar, dengan 
presentase terendah indikator minat yaitu perasaan senang (46%). Problem 
lingkungan berbahasa, dengan presentase terendah indikator lingkungan yaitu 
lingkungan pendengaran dan visual (44%). Problem dukungan belajar bahasa Arab, 
dengan presentase terendah indikator dukungan yaitu dukungan emosional dan 
penghargaan (51%). Serta upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
minat belajar bahasa Arab adalah menggunakan metode quantum, menciptakan 
suasana belajar mengajar yang nyaman dan efektif, upaya menciptakan lingkungan 
berbahasa Arab dengan membuat program zonasi di laboratorium bahasa Arab dan 
penggunaan label-label berbahasa Arab, pihak sekolah membuat program bebas buta 
huruf hijaiyah, membuat kebijakan dalam menciptakan lingkungan berbahasa dan 
upaya meningkatkan dukungan dilakukan dengan cara guru memberikan dukungan 
dan dorongan dengan memberi semangat kepada siswa, serta mengarahkan siswa 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Kata Kunci: Problematika; Pembelajaran; Bahasa Arab. 

 
Abstract 

 
This article aims to explain the problems faced by students in learning Arabic and the 
efforts made to overcome the problems of learning Arabic at Madrasah Tsanawiyah 
Ma'had Al-Zaytun. This article uses a qualitative method with interview techniques to 
the head of the madrasah, class VIII language teachers, and 54 class VIII students, 
conducting observations, distributing questionnaires, and documentation. The results 
of the study showed that the problems of learning Arabic: Problems of interest in 
learning, with the lowest percentage of interest indicators being feelings of pleasure 
(46%). Problems of language environment, with the lowest percentage of 
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environmental indicators being auditory and visual environments (44%). Problems of 
support for learning Arabic, with the lowest percentage of support indicators being 
emotional support and appreciation (51%). And the efforts made by teachers in 
increasing interest in learning Arabic are using the quantum method, creating a 
comfortable and effective teaching and learning atmosphere, efforts to create an 
Arabic language environment by creating a zoning program in the Arabic language 
laboratory and using Arabic language labels, the school creates a hijaiyah literacy free 
program, makes policies in creating a language environment and efforts to increase 
support are carried out by teachers providing support and encouragement by 
encouraging students, and directing students to participate in extracurricular 
activities. 
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A. Pendahuluan  

Devitt & Hanley dalam (Noermanzah, 2019) mendefinisikan bahasa sebagai 

pesan yang diekspresikan sebagai cara komunikasi dalam konteks dan aktivitas 

tertentu. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa secara aktif berkontribusi 

pada kemajuan ilmu pengetahuan dan budaya (Triyanto dkk., 2019). Salah satu 

bahasa asing yang banyak dipelajari dan ditekuni adalah bahasa Arab (Dhayana 

Putri dkk., 2024). Ayat Al-Qur’an yang berbicara pentingnya mempelajari bahasa 

Arab, salah satunya seperti firman Allah Swt dalam Q.S Yusuf 12: Ayat 2 yang 

berbunyi: 

 إِنَّا أنَزلَْنٰهُ قُ رْاٰنَّا عَرَبيًِّا لاعَلاكُمْ تَ عْقِلُونَ 
Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan 
berbahasa arab agar kamu memahaminya” (Kementerian Agama, 2019). 

 

Tujuan pengajaran bahasa Arab kepada siswa adalah untuk membantu 

mereka memahami makna Al-Qur'an dan hadis serta bagaimana menerapkan 

prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari. Jika siswa tidak mengetahui 

dan memahami bahasa Arab, maka mereka tidak akan dapat memahami makna Al-

Qur'an dan hadis (Khabibullah, 2021). Pembelajaran bahasa Arab perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari tingkat SD/MI (sekolah dasar/madrasah 

ibtidaiyah) sampai pada lembaga pendidikan tinggi untuk diajarkan dan 

dikembangkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak (Al Fajri dkk., 

2023; Hidayah & Faishol, 2019). 
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Namun mempelajari bahasa Arab tidaklah semudah mempelajari bahasa ibu. 

Pada proses pelaksanaanya dapat mengalami banyak kesulitan atau problem yang 

akan dihadapi oleh peserta didik maupun pendidik (Musthafa & Hermawan, 2018). 

Fahrurrazi dalam (Ilmiani dkk., 2020) menyatakan bahwa problem linguistik dan 

non-linguistik yang sering muncul perlu diselesaikan dalam pengajaran bahasa 

Arab di Indonesia. Problem linguistik atau kebahasaan merupakan permasalahan 

yang dihadapi siswa, pembelajar (guru) yang berhubungan langsung dengan bahasa 

(Takdir, 2020), sedangkan problem non-linguistik atau non-kebahasaan menurut 

Fahrurrazi dalam (Ilmiani dkk., 2020) adalah permasalahan yang dapat 

mempengaruhi atau menghambat keberhasilan program pembelajaran yang 

muncul di luar bahasa itu sendiri. 

Pendidikan di Ma’had Al-Zaytun menerapkan sistem pendidikan satu atap, 

pendidikan berjiwa pesantren, dan berasrama yang dirancang supaya para siswa 

sepenuhnya dalam lingkungan pendidikan, kemudian bahasa internasional salah 

satunya bahasa Arab diajarkan dengan dukungan laboratorium-laboratorium 

bahasa dan sistem pengajaran bahasa yang baik agar siswa mampu menguasai 

bahasa Internasional, namun tidak dipungkiri problematika pembelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun tetap bisa terjadi.  

Berdasarkan observasi bahwa di Ma’had Al-Zaytun ditemukannya problem 

non linguistik seperti banyaknya siswa yang tidak berminat belajar bahasa Arab 

yang dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang merespon guru ketika menyampaikan 

materi, hal tersebut menunjukkan kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar 

bahasa Arab, selain itu kurangnya perhatian siswa yang dapat dilihat dari banyak 

siswa tidak mencatat materi yang diberikan guru. Selain problem minat, 

lingkungannya pun kurang mendukung seperti tidak adanya tulisan berbahasa Arab 

seperti mufrodat yang dapat dilihat siswa, kemudian tidak adanya lingkungan 

pergaulan atau interaksi menggunakan bahasa Arab. Berdasarkan pengalaman 

peneliti kurangnya pemberian dukungan baik dari guru maupun teman sebaya 

untuk memberikan semangat dalam belajar bahasa Arab. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Khabibullah (2021), bahwa 

problematika berbahasa Arab diantaranya: kurangnya dukungan dari orang sekitar 

yang menghambat motivasi pelajar untuk belajar bahasa Arab, kondisi belajar yang 

tidak mendukung, serta siswa sering tidak percaya diri, terutama ketika belajar 

bahasa Arab. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Nisa dkk., (2023), 

mengkaji problematika dalam pembelajaran bahasa Arab dari sisi linguistik dan 

non-linguistik sedangkan dalam penelitian ini fokus mengkaji problematika 

pembelajaran bahasa Arab dari sisi non-linguistiknya dan yang membedakan 

dengan penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
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skala likert sehingga dapat mengumpulkan data yang lebih rinci dan data yang 

diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga statistik. Dengan mengetahui 

berbagai problematika pembelajaran bahasa Arab maka dapat menjadi kunci untuk 

menemukan solusi tepat sehingga terciptanya pembelajaran bahasa Arab yang 

efektif.  

Dari penjelasan tersebut penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun Tahun 2024” karena tidak dapat dipungkiri bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-

Zaytun Indramayu dapat mengalami problematika. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk menyelidiki masalah yang dihadapi siswa kelas VIII ketika mereka 

belajar bahasa Arab. Penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-

Zaytun Indramayu, yang terletak di Jalan Raya Al-Zaytun No.1, Mekarjaya, Kec. 

Gantar, Kab. Indramayu, Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini melibatkan 

semua siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma'had Al-Zaytun pada tahun 2024 

yang berjumlah 401 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dari dua 

kelas (kelas banin dan banat) yaitu kelas VIII-A-05 dan VIII-B-02 menggunakan 

teknik purposive sampling. 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu data guru bahasa Arab, siswa 

kelas VIII, hasil wawancara, dan angket sedangkan sumber data sekunder seperti 

situs web, buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Prosedur pengumpulan data melalui observasi untuk mengamati 

situasi kelas selama pembelajaran bahasa Arab, wawancara dengan siswa serta guru 

bahasa Arab untuk mendapatkan data mengenai problem pembelajaran bahasa 

Arab serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya, angket untuk mengetahui 

problem siswa dalam belajar bahasa Arab dan dokumentasi kegiatan saat 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis melalui proses pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun untuk 

mengecek keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Tahap penelitian ini meliputi tahap pra lapangan, kegiatan lapangan, analisis data 

dan evaluasi/penulisan laporan. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun 

Realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab 

siswa kelas VIII pada Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun tidak luput dari 

berbagai problematika. Berdasarkan pengamatan partisipasif yang dilakukan oleh 

peneliti dalam pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII pada Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun, ada beberapa problem yang terjadi. Adapun 

problematika yang dihadapi tersebut di antaranya: 

1. Problem Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 

Ma’had Al-Zaytun 

Sebagaimana teori yang disebutkan oleh Suryabrata dalam (Setiyawan, 2018) 

menyatakan bahwa problematika dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

menghalangi atau mempersulit upaya manusia untuk mencapai tujuan. Menurut 

Slameto dalam (Sarah dkk., 2021) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas berdasarkan kesadaran terhadap dirinya 

sendiri. Sedangkan menurut (Lena dkk., 2023) minat didefinisikan sebagai sikap 

seseorang yang menaruh perhatian dan ketertarikan pada sesuatu. Dengan dasar 

teori tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar bahasa Arab 

siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun masih tergolong rendah. 

Kemudian, dari hasil wawancara dengan siswa kelas VIII-B-02 yang berjumlah 30 

siswa dan kelas VIII-A-05 yang berjumlah 24 siswa dengan total 54 siswa 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak minat dalam belajar bahasa Arab, dan 

terdapat banyak faktor dan alasan siswa tidak menyukai bahasa Arab. Menurut hasil 

wawancara dengan kepala madrasah, bahwa di sekolah kurikulum pembelajaran, 

target-target pembelajaran kemudian evaluasi dan hasil pembelajarannya tidak bisa 

menjawab secara detail seberapa besar minat anak, karena itu hanya dari sisi 

kognitif saja padahal penilaian pembelajaran tidak hanya kognitifnya saja 

melainkan ada praktiknya, ada motoriknya juga, belajar bahasa Arab berarti 

tuntutan sebenarnya adalah kemampuan berbahasa atau berbicaranya. 

Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIII, bahwa siswa yang 

sudah memiliki minat belajar terlihat ketika proses pembelajaran bahasa Arab yang 

pertama yaitu merespon setiap pertanyaan dari guru, yang kedua ikut terlibat dalam 

aktivitas belajar seperti mencatat materi yang ditulis di papan tulis oleh guru, dan 

lain-lain. Secara umum, terdapat indikator minat belajar siswa menurut Safari 

dalam (Syahputra, 2020) yaitu adanya perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan, 

perhatian, dan kemauan yang akan peneliti uraikan sebagai berikut: 

a. Perasaan Senang 



 
Mahsya Agniya Hanifa, Moch. Hasyim Fanirin & Moh. Mas’ud Arifin 
 

INCARE: Volume 5 Number 4 DECEMBER, 2024        373 

Perasaan senang ketika pembelajaran mempengaruhi siswa ketika proses 

belajar. Siswa yang merasa senang akan sangat memperhatikan dan mengikuti 

pembelajaran dengan penuh semangat, dan tidak akan merasa jenuh ataupun bosan 

saat belajar. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 1 Indikator Minat Belajar Siswa (Perasaan Senang) 

Perasaan senang 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

1, 2, 3 3 

SS (4/1) 4/20 36 12% 

S (3/2) 7/30 81 27% 

TS (2/3) 73/4 158 53% 

STS (1/4) 24/0 24 8% 

Jumlah 162 299 100% 

Skor Maksimal  648 

Presentase Rata-rata  46% 

Kriteria Tidak Baik 
Sumber: Hasil Penelitian  

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden merasa tidak 

senang atau tidak bersemangat terhadap aktivitas pembelajaran bahasa Arab, 

bahkan merasa bosan sehingga berdampak pula pada pemahaman siswa, banyak 

siswa yang tidak memahami materi bahasa Arab yang sedang dipelajari. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab, diperlukannya 

suasana kelas yang nyaman dan belajar menyenangkan. 

b. Ketertarikan 

Ketertarikan siswa dapat dilihat apabila siswa selalu menyampaikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran bahasa Arab, mengerjakan 

tugas maupun PR bahasa Arab, dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 2 Indikator Minat Belajar Siswa (Ketertarikan) 

Ketertarikan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

4, 5, 6 3 

SS (4) 12 48 14% 

S (3) 25 75 23% 

TS (2) 85 170 51% 

STS (1) 40 40 12% 

Jumlah 162 333 100% 

Skor Maksimal 648 

Presentase Rata-rata 51% 

Kriteria Tidak Baik 
Sumber: Hasil Penelitian 
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Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hampir separuh responden tidak tertarik 

terhadap aktivitas pembelajaran bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketertarikan yang rendah dapat mempengaruhi partisipasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran. 

c. Keterlibatan 

Keterlibatan atau partisipasi siswa dalam belajar ditunjukkan dengan adanya 

kesadaran siswa untuk belajar di asrama, dan kesadaran siswa dalam mengisi waktu 

luang. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 3 Indikator Minat Belajar Siswa (Keterlibatan) 

Keterlibatan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

7, 8 2 

SS (4) 3 12 6% 

S (3) 9 27 13% 

TS (2) 66 132 66% 

STS (1) 30 30 15% 

Jumlah 108 201 100% 

Skor Maksimal 432 

Presentase Rata-rata 47% 

Kriteria Tidak Baik 
Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel 3 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden tidak terlibat 

dalam belajar bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran siswa 

untuk belajar bahasa Arab, kegiatan belajar hanya ada saat di sekolah saja. 

d. Perhatian 

Indikator minat belajar siswa salah satunya adalah menunjukkan perhatian 

saat belajar. Dengan adanya perhatian siswa terhadap suatu pembelajaran, itu 

menunjukkan bahwa siswa sudah menaruh minat terhadap pelajaran khususnya 

bahasa Arab. Siswa tersebut akan memperhatikan penjelasan yang telah diberikan 

oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 4 Indikator Minat Belajar Siswa (Perhatian) 

Perhatian 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

9, 10, 11 3 

SS (4/1) 7/15 43 13% 

S (3/2) 9/12 51 16% 

TS (2/3) 53/27 187 58% 

STS (1/4) 39/0 39 12% 

Jumlah 162 320 100% 

Skor Maksimal     648 



 
Mahsya Agniya Hanifa, Moch. Hasyim Fanirin & Moh. Mas’ud Arifin 
 

INCARE: Volume 5 Number 4 DECEMBER, 2024        375 

Presentase Rata-rata     49% 

Kriteria    Tidak Baik 
Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel 4 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden tidak 

memperhatikan pembelajaran bahasa Arab, tidak antusias dan tidak mencatat 

materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 

perhatian siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

e. Kemauan 

Kemauan juga merupakan indikator minat belajar, dengan adanya kemauan 

dalam belajar maka siswa tersebut sudah menaruh minat terhadap pelajaran 

khususnya bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel 

berikut ini: 

Tabel 5 Indikator Minat Belajar Siswa (Kemauan) 

Kemauan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

12, 13 2 

SS (4) 6 24 11% 

S (3) 18 54 26% 

TS (2) 47 94 45% 

STS (1) 37 37 18% 

Jumlah 108 209 100% 

Skor Maksimal 432 

Presentase Rata-rata 48% 

Kriteria Tidak Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel 5 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden tidak ada kemauan 

dalam belajar bahasa Arab. 

2. Problem Lingkungan Berbahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun 

Menurut (Jailani & Abror, 2020) menjelaskan bahwa lingkungan bahasa itu 

penting, dalam pendidikan bahasa sangatlah membutuhkan lingkungan yang 

mendukung (sesuai dengan yang diinginkan orang belajar bahasa Arab). 

Lingkungan yang mendukung pembelajaran bahasa yang terbentuk dengan baik 

dapat mendorong siswa untuk berani berbicara tanpa takut salah atau malu, karena 

semakin tinggi ketakutan dan rasa malu, maka akan semakin kecil kemungkinan 

terciptanya suasana berbahasa (Sofa dkk., 2021). Pemerolehan bahasa didapat dari 

komunikasi dengan guru, pembina, siswa lain, kepala sekolah, orang tua, buku 

bacaan, koran, majalah, siaran radio dan televisi, di jalan, tempat bermain, film dan 

lain-lain (Shaalan, 2023). Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
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guru bahasa Arab kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun mengenai 

lingkungan berbahasa Arab, bahwa untuk lingkungan bahasa Arab maupun Inggris 

memang belum di program, rencananya akan di program zonasi di lab. bahasa Arab 

harus Arabic, di lab. bahasa Inggris paling tidak harus English. Siswa tidak 

diwajibkan berbahasa Arab ketika di kelas tetapi dikenalkan dengan sedikit 

ungkapan berbahasa Arab seperti “hayya nabda bil basmallah” atau ketika siswa izin 

ke kamar mandi sekarang tidak pakai bahasa Indonesia tetapi pakai bahasa Arab 

“asta’dzin ilal hammam” hal tersebut sudah dilaksanakan tetapi untuk sehari-hari 

belum diterapkan secara khusus hanya secara ungkapan-ungkapan itu sudah 

digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas 

VIII-B-02 maupun di kelas VIII-A-05 Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun, 

bahwa lingkungan belajar bahasa Arab sangat minim, bahkan lingkungan belajar 

ada saat proses pembelajaran bahasa Arab saja. 

Menurut kepala madrasah, bahwa di sekolah lingkungan bahasa Arab belum 

tercipta dengan baik, karena memang tidak semua berbahasa Arab namun sekolah 

terus berupaya membangunnya, salah satunya dengan mencantumkan label-label 

berbahasa Arab. Secara umum, terdapat empat indikator lingkungan bahasa 

menurut Muhbib dalam (Nufus, 2020) yaitu lingkungan pandang dan penglihatan, 

lingkungan pendengaran dan visual, lingkungan pergaulan atau interaksi belajar 

mengajar antara pengajar dan pembelajar, serta lingkungan psikologis yang 

kondusif, peneliti akan uraikan sebagai berikut: 

a. Lingkungan Pandang dan Penglihatan 

Lingkungan pandang dan penglihatan dapat berupa gambar, liflet, 

pengumuman, majalah dinding dan papan informasi, yang kesemuanya berisi 

tulisan bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel 

berikut ini: 

Tabel 6 Indikator Lingkungan Berbahasa 

Lingkungan pandang dan penglihatan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

14, 15 2 

SS (4) 16 64 25% 

S (3) 27 81 31% 

TS (2) 50 100 38% 

STS (1) 15 15 6% 

Jumlah 108 260 100% 

Skor Maksimal 432 

Presentase Rata-rata 60% 

Kriteria Tidak Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 
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Tabel 6 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menyatakan 

lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan berbahasa Arab dan menyatakan 

tidak adanya lingkungan pandang dan penglihatan. Lingkungan pandang dan 

penglihatan dapat terlihat dari adanya tulisan mufrodat di lingkungan sekitar. 

b. Lingkungan Pendengaran dan Visual 

Lingkungan pendengaran dan visual merupakan lingkungan yang 

memungkinkan pembelajar dan pengajar mendengarkan khutbah, pengumuman, 

perkuliahan, musik, siaran radio dan televisi yang memungkinkan pembelajar 

terlatih menyimak secara langsung bunyi bahasa Arab, terutama dari native speaker. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 7 Indikator Lingkungan Berbahasa 

Lingkungan pendengaran dan visual 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

16 1 

SS (4) 2 8 8% 

S (3) 6 18 19% 

TS (2) 23 46 48% 

STS (1) 23 23 24% 

Jumlah 54 95 100% 

Skor Maksimal 216 

Presentase Rata-rata 44% 

Kriteria Tidak Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 
Tabel 7 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden menyatakan tidak 

adanya lingkungan pendengaran dan visual. Adanya lingkungan pendengaran dan 

visual apabila siswa mendengar pengumuman di sekolah atau di asrama 

menggunakan bahasa Arab. 

c. Lingkungan Pergaulan atau Interaksi Belajar Mengajar Antara Pengajar 

dan Pembelajar 

Lingkungan pergaulan atau interaksi belajar mengajar antara pengajar dan 

pembelajar. Juga interaksi antara semua karyawan dalam berkomunikasi lisan satu 

sama lain dengan menggunakan bahasa Arab. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 8 Indikator Lingkungan Berbahasa (Lingkungan Pergaulan atau Interaksi Belajar 
Mengajar) 

Lingkungan pergaulan atau interaksi belajar mengajar  

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

17 1 

SS (4) 3 12 12% 

S (3) 4 12 12% 

TS (2) 26 52 54% 
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STS (1) 21 21 22% 

Jumlah 54 97 100% 

Skor Maksimal 216 

Presentase Rata-rata 45% 

Kriteria Tidak Baik 
Sumber: Hasil Penelitian 

Tabel 8 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden menyatakan tidak 

adanya lingkungan pergaulan atau interaksi belajar mengajar antara pengajar dan 

pembelajar dalam menggunakan bahasa Arab. Adanya lingkungan pergaulan atau 

interaksi belajar mengajar antara pengajar dan pembelajar dalam menggunakan 

bahasa Arab apabila siswa diajak berkomunikasi menggunakan bahasa Arab oleh 

guru. 

d. Lingkungan Psikologis yang Kondusif 

Lingkungan psikologis yang kondusif yaitu pembentukan citra positif 

terhadap bahasa Arab, antara lain dengan mengatakan bahwa bahasa Arab adalah 

bahasa Al-Qur’an, dengan belajar bahasa Arab berarti belajar Al-Quran, ilmu utama 

dan pertama yang wajib dipelajari adalah bahasa Arab, dll. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 

Tabel 9 Indikator Lingkungan Berbahasa (Lingkungan Psikologis yang Kondusif) 

Lingkungan psikologis yang kondusif  

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

18 1 

SS (4) 5 20 16% 

S (3) 9 27 22% 

TS (2) 35 70 57% 

STS (1) 5 5 4% 

Jumlah 54 122 100% 

Skor Maksimal 216 

Presentase Rata-rata 56% 

Kriteria Tidak Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 
Tabel 9 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menyatakan tidak 

adanya lingkungan psikologis yang kondusif. Adanya lingkungan psikologis yang 

kondusif apabila siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya belajar bahasa 

Arab. 

3. Problem Dukungan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun 

Aminudin dkk. menjelaskan bahwa untuk mencapai kualitas belajar yang baik 

bagi anak, dukungan tidak hanya berasal dari orang tua, tetapi juga dari berbagai 
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aspek lain yang terkait dengan proses belajar dan mengajar, seperti guru, teman 

sebaya, lingkungan, fasilitas pembelajaran, dan elemen penting lainnya dalam 

pendidikan (Aminudin dkk., 2023). Meskipun ada banyak hambatan dalam 

mempelajari bahasa Arab, dukungan dari orang tua dan elemen lain yang 

mendukung pembelajaran anak dapat membantu mengatasi hambatan tersebut dan 

mencapai keberhasilan yang diharapkan (Rai Sudiatmika dkk., 2019). Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai dukungan dalam 

pembelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-

Zaytun, hasil wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIII menunjukkan bahwa 

dalam memberikan dukungan kepada siswa untuk belajar bahasa Arab, yang 

pertama dengan mengarahkan anak-anak untuk ikut ekstrakurikuler bahasa Arab, 

kemudian mengarahkan jika ada siswa yang sulit belajar untuk bertanya kepada 

teman terlebih dahulu, supaya berdiskusi dengan teman kemudian bila benar-benar 

sudah tidak bisa barulah bertanya kepada guru, jadi membuka kesempatan mereka 

untuk menanyakan, sebelum itu mereka harus diskusi terlebih dahulu sehingga 

mereka tahu sejauh mana kemampuannya.  

Hasil wawancara lainnya menunjukkan bahwa adanya dukungan informatif 

dari pihak sekolah namun hanya sedikit siswa yang berminat bahasa Arab, 

jumlahnyapun tidak sebanding dengan jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah, 

sehingga keberhasilan dukungan juga sangat bergantung pada minat dan partisipasi 

siswa, selain itu tidak adanya dukungan emosional dan penghargaan. Kepala 

madrasah juga menyampaikan bahwa untuk mendukung siswa, sekolah mempunyai 

unit kegiatan agar anak-anak mengikuti ekstrakurikuler di laboratorium bahasa 

Arab, kegiatannya ada pada sore hari dan dibimbing oleh guru mata pelajaran 

bahasa Arab, sehingga dapat menggerakkan anak-anak yang memang berminat 

dengan bahasa Arab, dan ingin berbahasa untuk dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara umum, terdapat dua indikator dukungan menurut House dan 

Khan dalam (Adnan K dkk., 2022) yaitu dukungan emosional dan penghargaan serta 

dukungan informatif, peneliti akan uraikan sebagai berikut: 

a. Dukungan Emosional dan Penghargaan 

Dukungan emosional dan penghargaan mencakup ungkapan empati, 

kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan serta ungkapan yang 

positif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau 

perasaan individu. Hal seperti ini dapat menambah penghargaan diri. Jenis 

dukungan ini membantu individu merasa dirinya berharga, mampu, dan dihargai. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut ini: 
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Tabel 10 Indikator Dukungan (Dukungan Emosional dan Penghargaan) 

Dukungan emosional dan penghargaan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

19 1 

SS (4) 3 12 11% 

S (3) 7 21 19% 

TS (2) 34 68 61% 

STS (1) 10 10 9% 

Jumlah 54 111 100% 

Skor Maksimal 216 

Presentase Rata-rata 51% 

Kriteria Tidak Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan Tabel 10. menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden 

menyatakan tidak adanya dukungan emosional dan penghargaan. Adanya dukungan 

emosional dan penghargaan apabila siswa diberikan semangat untuk giat dalam 

belajar bahasa Arab. 

b. Dukungan Informatif 

Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk, saran, arahan, 

informasi atau umpan balik. Dukungan ini membantu individu mengatasi masalah 

dengan cara memperluas wawasan dan pemahaman individu terhadap masalah 

yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan dalam Tabel berikut 

ini: 

Tabel 11 Indikator Dukungan (Dukungan Informatif) 

Dukungan informatif 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah Skor Rata-rata % 

20 1 

SS (4) 10 40 28% 

S (3) 24 72 51% 

TS (2) 10 20 14% 

STS (1) 10 10 7% 

Jumlah 54 142 100% 

Skor Maksimal 216 

Presentase Rata-rata 66% 

Kriteria Cukup Baik 

Sumber: Hasil Penelitian 
Tabel 11 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden menyatakan 

adanya dukungan informatif. Adanya dukungan informatif apabila siswa diberikan 

arahan untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bahasa Arab. 
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Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Yang Terjadi Pada 

Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun 

Menurut (Shehata, 2024), bahwa adanya anggapan bahasa Arab sangat sulit 

untuk dipahami merupakan salah satu tantangan dan gejala yang dianggap 

menghambat proses pembelajaran bahasa Arab. Seiring perkembangan dan 

kemajuan di bidang informasi dan teknologi pada era modern sekarang ini, sudah 

menjadi suatu keharusan bagi kita untuk menanamkan kesadaran dalam diri agar 

melakukan suatu upaya untuk menghilangkan anggapan bahwa bahasa Arab itu 

sulit untuk dipelajari dan dipahami. Maka dari itu diperlukan upaya dalam 

mengatasi masalah atau problematika yang terjadi pada proses pembelajaran 

bahasa Arab. Berikut beberapa upaya yang dilakukan berbagai pihak untuk 

mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab: 

Untuk mengatasi masalah pembelajaran bahasa Arab, guru dapat 

menggunakan metode quantum dengan menanamkan terlebih dahulu tujuan atau 

manfaat dari materi yang dipelajari, kemudian menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga materi mudah untuk dipahami oleh siswa, serta 

memberikan pertanyaan pemantik untuk merangsang minat siswa. Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun menyampaikan bahwa kiat-kiat sekolah 

dalam menyikapi permasalahan ini yaitu dengan membuat unit kegiatan 

ekstrakurikuler bahasa Arab pada sore hari yang dibimbing oleh para guru mata 

pelajaran bahasa Arab untuk menggerakkan siswa yang memang berminat dengan 

bahasa Arab dan mau mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, adanya 

kegiatan tersebut sebagai bentuk dukungan yang diberikan. 

Upaya untuk mengatasi problematika lingkungan berbahasa Arab yang dapat 

dilakukan oleh guru yaitu dengan membuat program zonasi, di laboratorium bahasa 

Arab siswa harus menggunakan bahasa Arab. Kepala madrasah mengatakan bahwa 

lingkungan berbahasa Arab di sekolah belum tercita dengan baik karena memang 

tidak semua berbahasa Arab tapi akan terus berusaha untuk mengatasinya, salah 

satunya dengan mencantumkan label-label yang berbahasa Arab, dilihat dari akar 

permasalahannya siswa di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun banyak yang 

belum bisa membaca huruf hijaiyah maka pihak sekolah membuat program bebas 

buta huruf hijaiyah sehingga mereka terbiasa membaca huruf hijaiyah. Solusi untuk 

mengatasi masalah lingkungan bahasa Arab mencakup kebijakan dan komitmen 

bersama antara guru, siswa, dan wali kelas. 

Tidak adanya dukungan guru dalam memberikan semangat dan kata-kata 

positif dalam belajar bahasa Arab dapat membuat siswa kurang termotivasi untuk 

belajar bahasa Arab, dan banyaknya siswa yang menganggap mata pelajaran bahasa 

Arab itu membosankan atau sulit maka guru perlu meningkatkan dukungan 
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emosional dan motivasi kepada siswa dengan memberikan kata-kata positif, pujian, 

dan dorongan secara konsisten. Adanya dukungan informatif dari pihak sekolah 

namun hanya sedikit siswa yang berminat bahasa Arab, jumlahnyapun tidak 

sebanding dengan jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah, sehingga keberhasilan 

dukungan juga sangat bergantung pada minat dan partisipasi siswa, maka dari itu 

pentingnya untuk membangkitkan minat siswa. 

 

D. Simpulan   

Setelah peneliti mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-

Zaytun, hasil uraian dan analisis data yang peneliti peroleh melalui observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

penelitian, belum terpenuhinya dari 5 indikator minat yang peneliti tulis, maka 

peneliti menetapkan siswa kelas VIII tidak minat dalam belajar bahasa Arab, dengan 

presentase terendah indikator minat yaitu perasaan senang (46%), lingkungan 

belajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Ma’had Al-Zaytun belum optimal. 

Penggunaan bahasa Arab masih terbatas pada proses pembelajaran saja. Selain itu, 

lingkungan berbahasa Arab belum tercipta dengan baik, dengan presentase 

terendah indikator lingkungan yaitu lingkungan pendengaran dan visual (44%), 

dukungan belajar bahasa Arab dari guru dan orang sekitar masih kurang. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan hanya dukungan 

informatif tidak ada dukungan emosional dan penghargaan. Dukungan belajar 

bahasa Arab dari guru dan orang sekitar masih kurang, dengan presentase terendah 

indikator dukungan yaitu dukungan emosional dan penghargaan (51%). 

Untuk mengatasi problematika pembelajaran bahasa Arab, terdapat beberapa 

upaya yang dilakukan. Dalam meningkatkan minat belajar, guru menggunakan 

metode quantum dengan menanamkan tujuan materi dan menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari, menciptakan suasana belajar mengajar yang nyaman 

dan efektif. Adapun upaya menciptakan lingkungan berbahasa Arab dilakukan 

dengan cara membuat program zonasi di laboratorium bahasa Arab dan 

penggunaan label-label berbahasa Arab, pihak sekolah membuat program bebas 

buta huruf hijaiyah, membuat kebijakan antara semua guru, siswa dan wali kelas 

dalam menciptakan lingkungan berbahasa. Upaya meningkatkan dukungan 

dilakukan dengan cara guru memberikan dukungan dan dorongan dengan memberi 

semangat kepada siswa, serta mengarahkan siswa untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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